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Rapat Kerja dengan Menteri Pertanian
Terbuka
Kamis, 7 September 2023
15.05 WIB s.d. Selesai
Ruang Rapat Komisi IV DPR RI (KK 1V)
Gedung Nusantara DPR RI, Senayan, Jakarta
Membabhas:
1. RKA Kementerian Pertanian Tahun 2024; dan
2. Usulan program-program yang akan didanai oleh
DAK berdasarkan kriteria teknis dari Komisi.
Sudin, S.E. (Ketua Komisi IV DPR RI/F-PDIP)
didampingi oleh Budhy Setiawan (Wakil Ketua Komisi
IV DPR RI/F-PG), G. Budisatrio Djiwandono (Wakil
Ketua Komisi IV DPR RI/F-Gerindra), dan Dr. Hj.
Anggia Erma Rini, M.K.M. (Wakil Ketua Komisi IV DPR
RI/F-PKB)
Ulfa Nurfajar, S.E., M.A.B. (Kabag Set. Komisi IV
DPR RI)
A. 28 Anggota dari 54 Anggota Komisi IV DPR RI
B. Hadir Pemerintah:
1. Prof. Dr. H. Syahrul Yasin Limpo, S.H., M.Si., M.H.
(Menteri Pertanian);
2. Harvick Hasnul Qolbi (Wakil Menteri Pertanian);
3. Dr. Ir. Kasdi Subagyono, M.Sc.
(Sekretaris Jenderal);
4. Dr. Ir. Suwandi, M.Si. (Direktur Jenderal Tanaman
Pangan);
5. Andi Nur  Alam Syah, S.T.P, M.T.
(Direktur Jenderal Perkebunan);
6. Dr. Ir. Prihasto Setyanto, M.Sc. (Direktur Jenderal
Hortikultura);
7.Dr. Ir. Nasrullah, M.Sc. (Direktur Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan);
8.Ir. Ali Jamil, M.P., Ph.D. (Direktur Jenderal
Prasarana dan Sarana Pertanian);
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9. Prof. Dr. Ir. Fadjry Djufry, M.Si. (Kepala Badan
Standardisasi Instrumen Pertanian);

10. Prof. (R) Dr. Ir. Dedi Nursyamsi M.Agr.
(Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan
SDM Pertanian);

11. Ir. Bambang, M.M. (Kepala Badan Karantina
Pertanian);

12. Arief Prasetyo Adi (Kepala Badan Pangan
Nasional) beserta jajaran;

13. Budi Waseso (Direktur Utama Perum BULOG)
beserta jajaran;

14. Rahmad Pribadi (Direktur Utama PT Pupuk
Indonesia (Persero) beserta jajaran; dan

15. Frans Marganda Tambunan (Direktur Utama
PT Rajawali Nusantara Indonesia (Persero)/
Holding Pangan ID FOOD) beserta jajaran.

PENDAHULUAN

Rapat Kerja Komisi IV DPR RI dengan Menteri Pertanian, membahas RKA
Kementerian Pertanian Tahun 2024 dan Usulan program-program yang
akan didanai oleh DAK berdasarkan kriteria teknis dari Komisi, dibuka
pukul 15.05 WIB oleh Ketua Rapat, Sudin, S.E. (Ketua Komisi IV DPR
RI/F-PDIP) dan rapat dinyatakan terbuka untuk umum.

KESIMPULAN/KEPUTUSAN

1. Komisi IV DPR RI menyetujui Pagu Anggaran Kementerian Pertanian
dalam RKA Tahun 2024 sebesar Rpl14.658.088.222.000,00 (empat
belas triliun enam ratus lima puluh delapan miliar delapan puluh
delapan juta dua ratus dua puluh dua ribu rupiah), berdasarkan
Surat Bersama  Menteri Keuangan dan  Menteri PPN/
Kepala Bappenas Nomor S-626/MK.02/2023 dan  Nomor
B.644/M.PPN/D.8/PP.04.02/07/2023 tanggal 31 Juli 2023 hal Pagu
Anggaran Belanja Kementerian/Lembaga dan Dana Alokasi Khusus TA
2024 dan Penyelesaian Rencana Kerja dan Anggaran
Kementerian/Lembaga serta menyetujui usulan Realokasi Eksternal
lingkup Eselon | Kementerian Pertanian untuk Pemenuhan Kebutuhan
Operasional Penyuluh dalam Penyediaan Paket Pulsa Selama 1 (Satu)
Tahun untuk pelaporan kegiatan produksi dan lain-lain kepada
Kementerian Pertanian pada TA. 2024 sebesar Rp34.486.200.000,00
(tiga puluh empat miliar empat ratus delapan puluh enam juta dua ratus
ribu rupiah), sehingga komposisi per-Eselon | menjadi sebagai berikut:

a. Sekretariat Jenderal, sebesar Rp1.488.459.124.000,00 (satu triliun
empat ratus delapan puluh delapan miliar empat ratus lima puluh
sembilan juta seratus dua puluh empat ribu rupiah;

b. Inspektorat Jenderal, sebesar Rpl124.237.528.000,00 (seratus
dua puluh empat miliar dua ratus tiga puluh tujuh juta lima ratus dua
puluh delapan ribu rupiah);
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c. Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, sebesar
Rp2.996.398.166.000,00 (dua triliun sembilan ratus sembilan puluh
enam miliar tiga ratus sembilan puluh delapan juta seratus enam
puluh enam ribu rupiah);

d. Direktorat Jenderal Hortikultura, sebesar
Rpl1.006.217.436.000,00 (satu triliun enam miliar dua ratus tujuh
belas juta empat ratus tiga puluh enam ribu rupiah);

e. Direktorat Jenderal Perkebunan, sebesar
Rp1.063.920.733.000,00 (satu triliun enam puluh tiga miliar
sembilan ratus dua puluh juta tujuh ratus tiga puluh tiga ribu rupiah);

f. Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, sebesar
Rp2.538.766.798.000,00 (dua triliun lima ratus tiga puluh delapan
miliar tujuh ratus enam puluh enam juta tujuh ratus sembilan puluh
delapan ribu rupiah);

g. Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian, sebesar
Rp2.575.954.390.000,00 (dua triliun lima ratus tujuh puluh lima
miliar sembilan ratus lima puluh empat juta tiga ratus sembilan
puluh ribu rupiah);

h. Badan Standardisasi Instrumen Pertanian, sebesar
Rp958.016.150.000,00 (sembilan ratus lima puluh delapan miliar
enam belas juta seratus lima puluh ribu rupiah);

i. Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian,
sebesar Rp939.734.267.000,00 (sembilan ratus tiga puluh sembilan
miliar tujuh ratus tiga puluh empat juta dua ratus enam puluh tujuh
ribu rupiah); dan

j. Badan Karantina Pertanian, sebesar Rp966.383.630.000,00
(sembilan ratus enam puluh enam miliar tiga ratus delapan puluh
tiga juta enam ratus tiga puluh ribu rupiah).

Selanjutnya, Komisi IV DPR RI akan menyampaikan hasil pembahasan
RKA Kementerian Pertanian Tahun 2024 kepada Badan Anggaran
DPR RI untuk disinkronisasi.

. Komisi IV DPR RI mendengarkan penjelasan Menteri Pertanian
mengenai Pagu Anggaran Dana Alokasi Khusus (DAK) Kementerian
Pertanian Tahun Anggaran 2024, sebesar Rp2.762.645.000.000,00
(dua triliun tujuh ratus enam puluh dua miliar enam ratus empat puluh
lima juta rupiah) dengan rincian sebagai berikut:

a. DAK Fisik Bidang Pertanian, sebesar Rp2.462.600.000.000,00 (dua
triliun empat ratus enam puluh dua miliar enam ratus juta
rupiah);dan

b. DAK non Fisik Bidang Ketahanan Pangan dan Pertanian, sebesar
Rp300.045.000.000,00 (tiga ratus miliar empat puluh lima juta
rupiah).

. Komisi IV DPR RI meminta Kementerian Pertanian untuk

mengalokasikan anggaran dan kegiatan pembangunan pertanian di
kawasan perbatasan minimal Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar
rupiah) di setiap lokasi dalam rangka mendukung pelaksanaan
Instruksi Presiden RI Nomor 1 Tahun 2021 tentang Percepatan
Pembangunan Ekonomi pada Kawasan Perbatasan Negara di Aruk
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(Kalimantan Barat), Motaain (Nusa Tengara Timur), dan Skouw
(Papua) serta Peraturan Presiden (PERPRES) Nomor 118 Tahun 2022
tentang Rencana Induk Pengelolaan Batas Wilayah Negara dan
Kawasan Perbatasan Tahun 2020-2024.

4. Komisi IV DPR RI meminta Kementerian Pertanian dalam menyusun
Rencana Kerja dan Program harus fokus kepada program nasional,
program unggulan, serta fokus kepada program-program yang
berdampak konkrit kepada petani dan peternak, antara lain program
yang berkaitan dengan pencegahan penyakit hewan serta peningkatan
produksi dan produktivitas pertanian mengacu kepada catatan,
masukan, serta saran yang disampaikan pada Rapat Kerja hari ini dan
rapat-rapat sebelumnya. Selanjutnya Komisi IV DPR RI meminta
Kementerian Pertanian melakukan realokasi anggaran Dukungan
Manajemen di setiap Eselon | Kementerian Pertanian TA 2024 menjadi
program-program yang lebih berdampak langsung pada petani dan
peternak dalam rangka meningkatkan produksi dan produktivitas.

5. Komisi IV DPR RI meminta Kementerian Pertanian agar melaksanakan
keputusan rapat dan apabila terdapat perubahan anggaran dan
kegiatan agar disampaikan serta mendapat persetujuan dari Komisi IV
DPR RI melalui mekanisme Rapat Kerja.

6. Komisi IV DPR RI meminta Kementerian Pertanian dalam penyaluran
bantuan jagung menggunakan bibit jagung yang unggul dan
berkualitas terbaik (HUL).

7. Komisi IV DPR RI meminta Kementerian Pertanian untuk melakukan
evaluasi program dan kegiatan tahun 2023. Selanjutnya untuk program
dan kegiatan yang realisasinya masih di bawah 50% agar direalokasi
kepada program yang mendukung peningkatan produksi pertanian
berdasarkan catatan, masukan, serta saran yang disampaikan pada
Rapat Kerja hari ini dan rapat-rapat sebelumnya antara lain untuk alat
dan mesin pertanian (prapanen dan pascapanen).

[ll. PENUTUP
Rapat ditutup pukul 17.10 WIB.

Menteri Pertanian, Komisi IV DPR RI
Ketua Rapat,

Ttd. Ttd.

Prof. Dr. H. Syahrul Yasin Limpo, S.H., M.Si., M.H. Sudin, S.E.
A-151




